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ABSTRACT:  Effective learning using information technology is one of the opportunities that 

can be utilized by teachers to improve the effectiveness of learning. This study 
aims to describe the implementation of IT-based learning media creation 
training to improve teacher pedagogical skills as measured from the practical 
aspects and effectiveness of the Model used, namely the Critical Event Model 
(CEM). The subjects of this study were the teachers of SD Santo Yosef 
Surabaya. This research is an implementation research with quantitative 
approach. The data collection method used in this research is in the form of 
questionnaires to assess aspects of practicality and media assessment to assess 
aspects of effectiveness. The results showed that the training that had been 
evaluated through media assessment by the trainer and questionnaire scores by 
participants, both had a high percentage. Based on the results of the research 
shows that the implementation of training on creating IT-based learning 
media has been effective and practical. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah salah satu sarana untuk meningkatkan kualitas, kapabilitas dan kecakapan 

sumber daya manusia untuk menghadapi perubahan. Masyarat Ekonomi Asean (MEA) memberikan 

dampak bagi Indonesia, dimana masyarakat harus mampu menguasai teknologi agar dapat bersaing 

secara global. Kompetensi individu harus dibangun berdasarkan standar global. Hal ini berdampak 

pada konsep pendidikan yang harus segera melakukan inovasi sebagai bentuk adaptasinya dalam 

menciptakan generasi yang unggul dan dapat bersaing dengan sumber daya luar negeri. 

Perkembangan teknologi yang sangat pesat mendesak pendidikan untuk melakukan 

perubahan dari cara konvensional dan cara yang kurang efektif ke arah konsep dan pembelajaran yang 

sesuai dengan tuntutan zaman, dimana ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang secara signifikan 

menuju perubahan yang lebih efektif dan efisien yang dapat membantu seluruh aktifitas manusia. 

Maka pendidikan harus menerapkan konsep pendidikan yang mengarah pada penguasaan teknologi 

dan inovasi. Menurut Husain mengatakan bahwa penggunaan konsep Teknologi Informasi (TI) dan 

komuniasi dalam proses transfer keilmuan antara guru dan kelas tetap menggunakan model 
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pembelajaran yang berbasis tatap muka, Teknologi Informasi dan komunikasi berperan sebagai 

pendukung siswa untuk melakukan pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan zaman1. 

Proses pembelajaran yang efektif tidak terlepas dari pengggunaan media pembelajaran yang 

tepat. Guru dapat menggunakan media sebagai cara untuk menyampaikan materi kepada siswa dan 

media dapat membantu mempermudah dalam mencapai tujuan belajar. Media pembelajaran yang 

inovatif dengan mengembangkan konsep media pembelajaran yang sudah ada menuju media 

pembelajaran yang terbaru dapat membantu pelaksanaan proses pembelajaran yang efektif. Dalam 

mengembangkan media pembelajaran, guru harus memperhatikan beberapa aspek seperti prosedur 

pemilihan media, serta prinsip penggunaan media dalam pembelajaran. 

Berdasarkan permendiknas nomor 16 tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 

Kompetensi Guru disebutkan bahwa kompetensi pedagogik yang harus dimiliki oleh guru diantaranya 

1) memiliki kemampuan untuk mengenali katakteristik pesera didik, baik dari aspek intelektual, 

emosional, budaya, sosial, spiritual, moral, dan fisik, 2) penguasaan teori belajar dan prinsip 

pembelajaran yang mengembangkan potensi siswa dan mendidik secara utuh, 3) kemampuan dalam 

mengembangkan kurikulum terkait mata pelajaran yang berfokus pada pengembangan siswa, 4) 

menyelenggarakan proses belajar yang mendidik, 5) kemampuan dalam menginternalisasikan 

teknologi informasi kedalam proses pembelajaran, 6) memberikan kesempatan bagi peserta didik 

untuk mengembangkan potensinya dengan melakukan pendampingan dan pengembangan, 7) 

berkomunikasi secara efektif, santun, dan empatik kepada peserta didik2. Permendiknas tersebut 

diperkuat dengan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 18 tahun 2007 yang menjelaskan kompetensi 

guru, diantaranya yaitu kompetensi professional yang diperoleh dari kegiatan pengembangan profesi, 

komptensi sosial, kepribadian, dan pedagogik3. Keempat komptensi tersebut merupaka kesatuan yang 

saling berhubungan dan saling berkonstribusi dalam keprofesionalan guru. Diantara beberapa 

kompetensi tersebut, kompetensi pedagogic guru merupakan kompetensi yang paling bersinggungan 

kepada proses transfer of knowledge. Kompetensi pedagogic merupakan kompetensi yang membuat guru 

mampu megelola pembelajaran yang mencakup landasan kependidikan, kemampuan memahami 

peserta didik, kemampuan dalam megembangkan kurikulum, perencangan sampai pelaksanaan 

pembelajaran yang mendidik dengan memanfaatkan teknologi pembelajaran, serta evaluasi hasil 

belajar yang tepat sasaran yaitu berkembangnya potensi peserta didik4 

Berdasarkan pemaparan diatas, kompetensi pedadogik guru memegang peranan penting 

dalam proses pembelajaran, karena dengan kompetensi tersebut guru mampu berinteraksi dengan 

                                                           
1 Husain, C.(2014).Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam Pembelajaran di SMA Muhammadiyah 

Tarakan,Jurnal Kebijakan dan Pengembangan Pendidikan, Vol. 2,No. 2, Juli 2014;184-192  
2 Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 
3 Permendiknas Nomor 18 Tahun 2007 
4 Habibullah, A. (2012). Kompetensi Pedagogik Guru, EDUKASI, Vol. 10, No. 3, September 2012: 362-377. 
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siswa secara efektif, mempu melakukan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi proses pembelajaran 

secara sistematis, serta tindak lanjut yang inovatif. Apabila guru memiliki kompetensi pedagogic yang 

kurang, maka hal tersebut akan menjadi pemicu berbagai permasalahan dalam proses pembelajaran. 

Pendidikan akan berjalan lancar apabila guru memiliki komptensi yang tinggi, karena guru berposisi 

sebagai kordinator yang mengatur lingkungan belajar yang nyaman, sehingga siswa dapat belajar dan 

memperbaiki perilakunya melalui pembelajaran yang efektif. Guru dapat melaksanakan tugas 

professional dengan baik apabila memiliki kompetensi yang sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan, sehingga mempu menciptakan proses pembelajaran yang aktif dan inovatif. 

Konsep kompetensi menurut Mulyasa (2013) harus memiliki 6 aspek, diantaranya yaitu minat, 

sikap, nilai, kemampuan, pemahaman dan pengetahuan. Pengetahuan adalah aspek kemampuan guru 

yang berkenaan dengan kognitifnya, seperti contoh guru yang memapu menganalisis gaya belajar 

peserta didik. Pemahaman adalah gabungan aspek kognitif dan afektif yang membuat guru mampu 

mengetahui konsep pembelajaran yang efektif yang sesuai dengan karakteristik siswa. Kemampuan 

adalah kapasitas guru dalam mengerjakan tugas pokoknya sebagai guru. Nilai adalah standar yang 

telah diformulasikan bagi guru yang dijadikan sebagai pedoman, sikap adalah bentuk manifestasi dari 

adanya stimulus dari luar, sedangkan minat adalah kecenderungan yang membuat seseorang 

melakukan sesuatu5. 

Salah satu sekolah dasar di Surabaya, merupakan SD Santo Yosef Surabaya merupakan salah 

satu sekolah yang berada di bawah Yayasan Tarakanita. Sekolah ini memiliki 18 guru tetap yang 

sebagian besar masih muda sehingga kemampuan computer telah memadai. Namun sebagian tenaga 

pendidik atau guru juga masih kurang memiliki kemampuan di bidang komputer atau teknologi 

informasi dan komunikasi, sehingga pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi termasuk 

dalam kategori kompetensi pedagogik guru di SD Santo Yosef Surabaya untuk mendukung kegiatan 

belajar mengajar adalah masih belum optimal. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil observasi 

beberapa mahasiswa magister manajemen pendidikan UNESA yang menunjukkan ilmu pedagogik 

dan kemampuan yang dimiliki oleh guru SD Santo Yosef Surabaya masih kurang. 

Metode penyampaia materi secara konvensional dan monoton adalah dampak dari minimnya 

kompetensi pedagogik guru dalam aspek penggunaan media informasi dalam pembelajaran. Hal 

tersebut membuat penggunanan teknologi informasi menjadi tidak maksimal sehingga membuat guru 

kesulitan untuk produktif dalam mengembangkan materi pembelajaran yang berbasis IT.  Rendahnya 

kompetensi pedagogik guru di SD Santo Yosef Surabaya dalam menyampaikan materi pembelajaran 

berbasis IT disebabkan oleh kurangnya pengetahuan tentang cara mencari informasi, dan kurang 

mengenal penggunaan komputer secara optimal. Sebagian besar guru SD Santo Yosef Surabaya 

                                                           
5 Mulyasa, Enco. 2013. Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 
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kurang memahami materi dan pengetahuan kompetensi pedagogik serta pemanfaatan teknologi IT 

sebagai media pembelajaran yang menarik dan berkualitas. 

Berdasarkan kondisi SD Santo Yusuf, semestinya guru senantiasa mencari solusi terhadap 

masalah tersebut, agar dapat ditemukan alternatif pemecahan masalah sehingga proses pembelajaran 

dapat berjalan secara maksimal, terarah, efektif, sistematis, dan menyenangkan yang dapat 

meningkatkan antusias siswa dan pemahaman belajar siswa. Penggunaan dan pengembangan media 

pembelajaran berbasis IT di SD Santo Yosef Surabaya ini dinilai sangat penting karena dapat 

menunjang kualitas proses pembelajaran dan profesionalisme guru. Para guru diarahkan untuk 

memaksimalkan penggunaan teknologi informasi.  

Salah satu cara memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran adalah dengan menggunakan 

internet, karena didalamnya terdapat berbagai macam materi yang menarik dan berbagai macam 

strategi pelaksanaannya, hal ini dapat menjadi ide atau gagasan bagi guru untuk mempraktekkannya di 

kelas. Selain internet, untuk memaksimalkan proses pembelajaran dapat menggunakan aplikasi 

presentasi berbasis media, sehingga peserta didik tidak hanya mendengarkan guru menyampaikan 

materi, namun juga mendapat gambaran apa yang disampaikan melalui media tersebut. 

Kegiatan pelatihan dapat mempersiapkan peserta untuk melakukan sesuatu sesuai prosedur 

yang berlaku, mampu menigkatkan kinerja pserta pelatihan sesuai dengan kebutuhannya. Pelatihan 

berfokus pada peningkatan aspek tertentu yang dilakukan secara jangka pendek terutama peningkatan 

aspek yang berkaitan dengan pemahaman dan keterampilan. Clark (1997) mendefinisikan pelatihan 

adalah proses memberikan materi atau keterampilan kepada anggota baru atau yang sudah ada yang  

dibutuhkan dalam melakukan atau mengembangkan pekerjaan mereka6. 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang 

kompetensi pedagogik guru; 2) meningkatkan pemanfaatan teknologi informasi dan pemanfaatan 

internet untuk mendukung proses pembelajaran; 3) Meningkatkan produktivitas dan kreativitas guru 

dalam media pembelajaran di SD Santo Yosef Surabaya.  Berdasarkan pemaparan masalah dan tujuan 

di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Meningkatkan Kemampuan 

Pedagogi Guru dalam Pembuatan Media Pembelajaran Berbasis IT di Sekolah.” 

 

METODE 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian implementasi. Subjek dalam penelitian ini adalah para 

guru SD Santo Yosef Surabaya. Subyek penelitian adalah guru mata pelajaran di SD Katolik Santo 

Yosep Surabaya. Dalam pelatihan ini subjek penelitian termasuk guru yang memilliki latar pendidikan 

kegutuan maupun non-keguruan. Total peserta pelatihan sebanyak 19 orang. Jenis dan sumber data 

                                                           
6 Clark, MP, & Wentworth, CD (1997). Konstruktivisme dan Pengembangan Aplikasi Multimedia. Makalah disajikan pada 
Prosiding Simposium Komputasi Kolese Kecil Tahunan ke-30, Universitas Wisconsin-Parkside. 
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yang dipakai untuk menganalisis model pelatihan ini adalah data kualitatif yang berupa catatan 

pengamatan peserta yang mengikuti pelatihn melalui observasi dan menggunakan data kuantitatif 

berupa hasil tes pasca pelaksanaan pelatihan. Tes dilakukan 2 kali, yaitu pretest dan posttest untuk 

megnetahui apakah terjadi peningkatan dalam komampuan pedagogic guru setelah mengikuti 

pelatihan. 

Kegiatan implementasi ini dilakukan dengan menggunakan Critical Event Model7. Critical 

event model dalam pengamplikasiannya harus memperhatikan beberapa langah sistematis sebagi 

berikut: (1) meganalisis apa yang dibutuhkan bagi organisasi, (2) menganalisis bagaimana pelatihan 

dilaksanakan termasuk prosedur dan standar pelatihan, (3) menganalisis apa yang dibutuhkan siswa 

yang harus segera ditangani (urgensi bagi peserta), (4) memnformulasikan tujuan pelatihan dengan 

jelas dan spesifik, (5) memilih kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan, (6) memilih strategi 

pembelajaran, (7) menyediakan sumber pembelajaran yang dibutuhkan selama pelatihan, dan (8) 

mengimplementasikan pelatihan dan (9) menentukan kebutuhan atau evaluasi yang dijadikan pijaka 

dalam pengembangan program selanjutnya. Selanjutnya, Goad dalam Nedler (1982:11) 

mengilustrasikan tahapan yang harus dipenuhi dalam menciptakan pelatihan yang efektif, beberapa 

tahapan tersebut adalah (1) analisis sesuatu yang dibutuhkan dan dasar apa yang dipakai untuk 

melakukan pelatihan, (2) mendesain pendekatan pelatihan, (3) membuat materi atau bahan ajar yang 

akan digunakan, (4) melaksanakan training, dan (5) megevaluasi pelatihan yang telah dilaksanakan 

untuk mengetahui ketercapaian pelatihan8. Berikut ini tabel kegiatan penggunaan Critical Event Model 

(CEM). 

Tabel 1. Langkah-langkah CEM 

No.  Langkah  Kegiatan 

1.  Mengidentifikasi   
Kebutuhan Organisasi 

Observasi, Checklist, kuesioner untuk semua guru  SD Santo Yosef 

2. Menentukan Pekerjaan   
Pelaksanaan 
 

Berdasarkan hasil pengamatan, daftar periksa, dan kuesioner, itu hasil 
bahwa kompetensi guru perlu ditingkatkan pada pedagogi kompetensi 
khususnya dalam pembuatan media pembelajaran yang sesuai dengan 
karakter atau jenis pembelajaran. 

3. Mengidentifikasi Kebutuhan 
Peserta 

Rekapitulasi dari checklist dan kuesioner yang telah diisi oleh semua guru. 
Dari rekap hasil yang diperoleh berupa  pelatihan yang akan dilakukan 
terkait dengan karakter atau tipe peserta pembelajaran, seperti kinestetik, 
visual, audio, dan audio visual. Sehingga harus mengacu pada empat jenis 
pembelajaran (sesuai dengan angket yang dibagikan kepada guru) 

4. Menentukan Tujuan Ada 2 tujuan yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. 

 Tujuan umumnya untuk memahami karakteristik siswa dan komponen 
mata pelajaran. 

                                                           
7 Nadler, Leonard. 1982. Designing Training Program: The Critical Events Model. Canada: Addison Wesley. 
8 Ibid. 
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 Tujuan khusus agar guru mampu membuat media sesuai dengan 5 
mata pelajaran berdasarkan empat jenis pembelajaran siswa (kinestetik, 
visual, audio, dan audio visual). 

5. Memilih kurikulum Yang dimaksud dalam memilih kurikulum adalah apa bahan yang akan 
disampaikan saat pelaksanaan pelatihan dan bahan-bahan yang sesuai 
dengan pelatihan tentang media pembelajaran adalah sebagai berikut 
(hanya sebuah ide dan dapat ditambahkan atau ulang):  

 The Konsep media pembelajaran sesuai dengan jenis pembelajaran 
siswa yaitu kinestetik, visual, audio, dan audio visual. 

 Karakteristik media pembelajaran 

 Teorikinestetik, visual, jenis pembelajaran audio, dan audio visual.  

 Cara membuat media 

 Praktek membuat media 

6. Memilih Pembelajaran   
Strategi 

Memilih strategi pembelajaran (strategi dalam melaksanakan diklat): 
perpaduan klasikal dan praktek. Dalam pelaksanaan pembuatan media, 
nara sumber pada awalnya mendemonstrasikan cara membuat media 
kemudian peserta diklat mempraktekkan pembuatan media dengan 
dipandu oleh nara sumber atau penyelenggara 

7. Identifikasi Sumber Belajar Buku, tenaga pendidik, modul, internet dll 

8. Pelatihan a. Pembekalan dilakukan sebelum pelatihan  
b. Narasumber menyampaikan konsep media pembelajaran, jenis 

pembelajaran siswa, karakteristik media pembelajaran  
c. Sesi 1 umpan balik  
d. Pemecah es  
e. Narasumber mempraktikkan cara membuat media pembelajaran 
f. Semua peserta membuat media pembelajaran. 

9. Evaluasi a. Semua peserta mempresentasikan medianya dan dinilai oleh pelatih.  
b. Semua peserta mengisi kuesioner. 

 

Tujuan dari diadakannya pelatihan pegenalan teknologi informasi dalam pembelajaran adalah 

membekali dan meningkatkan wawasan serta kecakapan peserta diklat yang merupakan guru SD 

Santo Yosef Surabaya dalam hal penggunaan teknologi informasi sebagai langkah improvisasi media 

pembelajran yang efektif dan menyenangkan yang berdampak pada ketercapaian proses pembelajaran 

secara maksimal. 

Pelatihan dilakukan dengan penyampaian materi terkait kompetensi pedagogik, jenis 

pembelajaran siswa, dan media pembelajaran dengan mengoptimalkan penggunaan komputer seperti 

Power Point, MS Word, Excel, Corel Assignment, selain itu pemateri juga memberikan kecakapan 

bagi peserta diklat untuk dapat pembuatan media yang sesuai dengan kebutuhan dan bidang / mata 

pelajarannya masing-masing.  

Evaluasi pelatihan peningkatan kecakapan guru dalam membuat media pembelajaran berbasis 

IT dilakukan dengan penyajian media dan dinilai oleh trainer setelah proses pelatihan, untuk melihat 

sejauh mana materi pelatihan dapat diterima oleh peserta / guru. Berikut ini tabel penilaian yang 

digunakan untuk mengevaluasi pelaksanaan diklat pada penelitain ini. 
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Tabel 2. Indikator Penilaian  

No.  
Indikator / Aspek yang dinilai 

Skor 

1  2  3  4  

I.  Aspek Material     

Kompatibilitas bahanterkait dengan  bidang kurikulum.     

Kejelasanmateri yangkonsepdisampaikan pada  media pembelajaran.     

Kesesuaian suatuimasi dalaminteraktif  media pembelajaran dengan konsep matematika dalam 
materi. 

    

Kejelasan animasi dalam penyampaian materi pada  media pembelajaran.     

Kemudahan dalam mendeskripsikanmateri untuk  dipahami.     

Kesesuaian konsep dalam media pembelajaran belajar  dengan karakter siswa.      

II.  Aspek Media     

Kejelasan instruksi kerja     

Menarik siswa secara visual.     

Kejelasan teks ditampilkan.     

Kalimat yang digunakan mudah dimengerti.     

Urutan antar halaman sudah sesuai.     

 

Warna setiap halaman sudah sesuai     

Animasi yang digunakan mudah dimengerti.     

Animasi digunakan sesuai dengan karakteristik siswa.     

TOTAL     

 

Data yang dianalisis untuk penilaian kualitas media pada aspek efektivitas adalah penilaian media 

peserta oleh pelatih. Analisis efektivitas media dilihat dari hasil ketuntasan klasikal. Ketuntasan prestasi 

diklat mencapai keberhasilan jika 75% peserta diklat memperoleh nilai rata-rata 3. Aspek kepraktisan 

dinilai dari hasil angket. Jawaban kuisioner terdiri dari 4 pilihan yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, 

dan sangat tidak setuju. Untuk menganalisis data kuesioner maka dilakukan langkah-langkah sebagai 

berikut9 

 

                                                           
9 Akdon, dan Riduwan (2009). Aplikasi Statistika dan Metode Penelitian untuk Administrasi dan Manajemen. Bandung: 
Dewa Ruci. 
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a. Hitung nilai respon peserta didik dengan rumus 

T =  

Skor Persentase  (% S) =   

Penjelasan:  

T = Maksimal Total   
K = Skor per pilihan  
n = Jumlah responden   
A = Skor jawaban   

b. Selanjutnya menentukan kriteria persentase dari masing-masing pernyataan sebagai berikut10 

Tabel 4. Kriteria Penilaian Angket 

 

c. Hitung jumlah kriteria sangat baik dan sangat baik dari pernyataan tersebut dengan rumus.  

 

 

 

Penilaian hasil skor yang diperoleh disajikan dengan kriteria di bawah ini.   

Tabel 4. Kriteria Penilaian Angket 

 

                                                           

   10Ridwwan. (2010).Skala Pengukuran Variabel Penelitian. Bandung: Alfabeta.  
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Berdasarkan Tabel 4, Pelatihan dikatakan praktis jika interpretasi nilai angket mencapai ≥ 41%.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan pertama adalah penyampaian materi pada kompetensi pedagogis, jenis belajar siswa, dan 

media pembelajaran yang diikuti oleh praktek pembuatan media pembelajaran.  

Pelatihan kedua dilanjutkan dari kegiatan sesi 1 untuk memberikan pendampingan pembuatan 

media pembelajaran 1 dengan Power Point, media pembelajaran 2 dengan Corel, kemudian dilanjutkan 

dengan stimulasi hasil pembuatan media pembelajaran. 

Pelatihan ketiga adalah resume sesi 2 tentang penyajian media pembelajaran PPT 1 dan penyajian 

media pembelajaran PPT 2 dan Corel. Selanjutnya dilanjutkan dengan simulasi hasil pembuatan media 

pembelajaran. 

Kegiatan pelatihan keempat adalah melakukan proses evaluasi pelatihan yang telah dilakukan. 

Pelatihan yang terlaksanan selama 3 sesi telah dilakukan evaluasi untuk mengetahui ketercapaian 

pelatiahan, selian itu juga terdapat penghargaan bagipembuatan media pembelajaran terbaik dengan 

memberikan hadiah kepada peserta atau kelompok terbaik. 

Kegiatan pelatihan yang dilaksanakan di SD Santo Yosef berjalan baik. Indikator keberhasilan 

pelatihan ini ada pada tingkat antusiasme peserta yang sangat tinggi yang terbukti dengan kehadiran 

semua peserta yang diberi undangan pelatihan dengan tepat waktu. Hal tersebut mengindikasikan 

bahwa guru meilai pelatihan yang dikerjakan  akan berdampak positif bagi mereka. Pelatihan ini juga 

sesuai dengan harapan pihak sekolah yang menginginkan aktifitas tambahan berupa pelatihan yang 

berguna untuk meningkatkan kompetensi guru yang menjadi kebutuhan pokok guru yaitu tentang 

penguasaan kemampuan pedagogik guru. 

Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaannya adalah waktu yang terbatas karena pihak sekolah juga 

mempunyai kegiatan penting yaitu ujian semester akhir, namun solusinya dapat ditemukan dengan 

mencari waktu yang terbaik agar kegiatan pelatihan dapat terlaksana dengan baik dan maksimal.  

Hasil skor keefektifan yang diperoleh dari hasil penyajian media oleh peserta didapatkan 78,5% 

peserta memiliki skor rata-rata diatas 3. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan pembuatan media 

efektif.  

Hasil keefektifan pelatihan, maka dari hasil kepraktisan pelatihan yang diperoleh dari angket yang 

disebarkan kepada peserta diklat menunjukkan nilai angket 90% (Sangat Praktis). Karena persentase 

skor angket 90%, maka pelatihan membuat media dikategorikan praktis. 

Berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan, peserta diklat sudah mendapatkan materi kompetensi 

pedagogik, jenis pembelajaran, dan materi media pembelajaran. Peserta juga dapat memanfaatkan 

teknologi informasi atau komputer secara optimal dalam melaksanakan pembelajaran yang lebih 
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menarik. Sehingga penyampaian materi di kelas dapat dilakukan dengan lebih menarik dan siswa 

menjadi lebih tertarik dan interaktif dalam menerima pembelajaran yang diberikan oleh guru di kelas 

yang telah melaksanakan pelatihan. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari hasil pelatihan dapat dilihat dari aspek efektivitas dan kepraktisan hasil, hal ini 

menunjukkan bahwa pelatihan efektif dan praktis. Peserta juga dapat memproduksi media 

pembelajaran yang sesuai dengan mata pelajarannya masing-masing.   

Saran dari kegiatan pelatihan ini adalah para peserta (guru) diharapkan terus berupaya 

mengembangkan kemampuannya di bidang media pembelajaran berbasis IT, ilmu yang diperoleh dari 

hasil pelatihan diharapkan dapat diterapkan pada semua mata pelajaran secara terus menerus untuk 

menarik minat siswa dalam pembelajaran. kelas. 
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